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Abstract

The aim of this study was to examine the infuence of Joyful Learning Approach
on Student Learning Attitudes Improved 4" elementary school. Quasi-experiment and
nonequuivalent pretest posttest design were used in this research. The population was all
students in 4" elementary schools are divided into two experimenfal class and control class.
The results showed that the Joyful Learning has effect on the attitude of learning cognitive,
affective and conative students in learning science positively dan significantly. Students who
receive a positive experience of the cognitive learning through worthwhile subject matter,
methods and appropriate learning media, as well as a good teacher. If it is supported by
affective experience through exciting subject matter, methods and media learning interesting
and fun as well as enthusiastic and fun, make the students have a positive desue or inclination
to learn Science (conative experience).

Keywords: Joyful Learning, Learning Attitudes, Cognitive, Affective, Conative
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Joyful Learning terhadap
Peningkatan Sikap Belajar Siswa SD Kelas 4. Metode penelitian menggunakan kuasi
eksperimen dan uji pengaruh. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 4 dua SD yang
dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Joyful Learning berpengaruh nyata dan positip terhadap sikap belajar aspek kognitif, afektif
dan konatif siswa dalam pembelajaran Sains. Siswa yang mendapatkan pengalaman kognitif
yang positip terhadap pembelajaran melalui materi pelajaran yang bermanfaat, metode
dan media pembelajaran yang tepat, serta guru yang baik. Apabila hal tersebut didukung
pengalaman afektif melalui materi pelajaran yang menarik, metode dan media pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan serta antusias dan menyenangkan, membuat siswa
memiliki keinginan atau kecenderungan positip untuk mempelajari Sains (pengalaman
konatif).

Kata kunci: Joyful Learning, sikap belajar, kognitif, afektif, konatif

PENDAHULUAN

Siswa Indonesia adalah yang paling bahagia di sekolah.Berdasarkan hasil survei P
for International Student Assessment (PISA) tahun 2012 terhadap siswa usia 15 - 16 tahun dari
negara 2012 diketahui bahwa Indonesia menduduki peringkat tertinggi di dunia berd
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s kebahagiaan, sedangkan Korea Selatan menduduki peringkat terakhir. Akan tetapi indeks
hagiaan ini tidak berbanding lurus dengan prestasi belajar siswa. Indonesia menempati
agkat 64 dari 65 negara untuk Matematika dan Sains (Kompas, 6 Desember 2013).
 Kegiatan yang dikembangkan dalam pembelajaran Sains seharusnya bertujuan untuk
endorong siswa agar mengamati dan mengeksplorasi lingkungan mereka, untuk memahami
sungan di alam, hubungan antara manusia dan alam, dan untuk belajar memahami manusia
agai bagian integral dari mata rantai kehidupan. Sehingga belajar Sains akan dapat menjadi
h menyenangkan, baik untuk siswa dan guru, apabila didasarkan pada pengalaman nyata
221t dkk. 2000). Disamping itu dalam proses pembelajaran Sains, mendengardan melihat saja
32k cukup untuk belajar Jika siswa bisa melakukan sesuatu dengan informasiyang diperoleh,
swa akan memperoleh umpan balikseberapa bagus pemahamannya.

Joyful Learning atau pembelajaran yang menyenangkan sebenarnya merupakan strategi,
jonsep dan praktik pembelajaran yang merupakan sinergi dari pembelajaran bermakna,
pembelajaran kontekstual, teori konstruktivisme, pembelajaran aktif (active learning) dan
ssikologi perkembangan anak. Anak akan bersemangat dan gembira dalam belajar karena
‘mereka tahu apa makna dan gunanya belajar, karena belajar sesuai dengan minat dan hobinya
{meaningful learning) karena mereka dapat memadukan konsep pembelajaran yang sedang
dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari (Valori, 2002; Rick and Weberb, 2010), bahkan
dengan berbagai topik yang sedang “in” berkembang di masyarakat (Willis, 2011 dan Kholil,
2009).

Meier (2000) dan Wolk (2011) memberikan pengertian menyenangkan (joy of learning)
sebagai suasana belajar dalam keadaan gembira. Suasana gembira disini bukan berarti suasana
sbut, hura-hura, kesenangan yang sembrono dan kemeriahan yang dangkal. Pembelajaran
yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman,
aman dan asyik. Perasaan yang mengasyikan mengandung unsur afektif terutama pada aspek
sikap belajar. Pembelajaran yang menyenangkan memberikan tantangan kepada siswa untuk
memiliki sikap belajar yang baik yaitu berfikir, mencoba, dan belajar lebih lanjut, penuh dengan
percaya diri dan mandiri untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan demikian,
diharapkan kelak menjadi manusia yang berkarakter penuh percaya diri, menjadi dirinya sendiri,
dan mempunyai kemampuan yang kompetitif (berdaya saing) (Willis, 2011).

Berdasarkan studi pencitraan syaraf pada amigdala, hippocampus, dan bagian sistem limbik
lainnya, melalui pengukuran dopamin dan transmitter lainnya, tingkat kenyamanan siswa
memiliki dampak yang amat penting pada transmisi dan penyimpanan informasi di dalam otak.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan ini- rasa percaya diri, kepercayaan dan
sikap positip terhadap guru, ruang kelas dan komunitas sekolah yang mendukung- semuanya
terkait langsung terhadap kondisi pikiran yang kompatibel dengan pembelajaran, pengingatan
dan berpikir tingkat tinggi yang sukses (Willis, 2011).

Joyful learning diakui berhasil membuat siswa merasakan atmosfer pembelajaran yang
berbeda dan menyenangkan. Ini seperti yang dilaporkan oleh Hongkong Arts Development
Council (2005) yang melakukan kolaborasi pembelajaran antara 30 sekolah sekolah di Hongkong
untuk membuat pembelajaran tentang seni dan sejarah. Chopra dan Chabra (2013) memaparkan
tentang keberhasilan sekolah yang menggunakan pendekatan Joyful Learning di India dalam
perspektif stakeholder. Melalui Project PEACE yang dilaporkan oleh Posma (2004) pendekatan
joyful learning dapat digunakan untuk membelajarkan tentang sanitasi dan pemanfaatan
sumberdaya air yang baik.

Berdasarkan penelitian Chen, dkk. (2010) dan Kirikkaya, et al. (2010) joyful perception
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Sejumlah educational games
dengan pendekatan joyful learning telah dikembangkan dan didasarkan pada teori dan strategi
ilmu pendidikan/pedagogika (Chen & Tsai, 2009; Kebritchi & Hirumi, 2008).
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Pendekatan Joyful Classroom Learning System (JCLS) telah digunakan untuk membantu
anak-anak untuk pembelajaran perkalian dalam matematika, Berdasarkan hasil uji coba dan uji
lapangan menunjukkan bahwa JCLS memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang materi
pelajaran melalui kegiatan hands-on exercises. Banyak keuntungan yang diperoleh siswa melalui
hands-on exercises, salah satunya adalah peserta didik memiliki waktu berpikir lebih lama dalam
membangun pengetahuan yang diperoleh. Disamping itu dengan menggunakan JCLS secara
simultan meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan joyful perception selama
proses pembelajaran. JCLS diketahui juga mendukung guru memperoleh informasi kemampuan
tiap siswa secara cepat dan akurat sehingga dapat menentukan in-class instructional strategy
dan memberikan after-school assistances (Wei, dkk, 201 1).

Jadal (2012)a dan Jadal (2012)b memaparkan tentang pelaksanaan pendekatan activity-based
joyful learning (ABJL) pada beberapa sekolah dasar dj Maharastra India. Pendekatan ABJL

pembelajaran. Pendekatan ABJL mengacu prinsip-prinsip learning by playing, learning by doing,
learning by enjoying & learning by problem solving.

Joyful Learning telah banyak diterapkan di berbagai negara. Indonesia mengadopsi
pembelajaran tersebut dengan istilah PAKEM, PAIKEM atau PAIKEM GEMBROT. Peran aktif
dari siswa penting dalam proses pembelajaran. Sedangkan kreatif dimaksudkan agar guru
menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan
siswa. Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa
memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya
tinggi.

Guru tidak terlalu lama berdiri di depan kelas untuk menerangkan pelajaran. Materi
yang diberikan menggunakan strategi pembelajaran role playing, dance, stories and drawing,
serta peserta didik diajak untuk bekerjsama dalam kelompok. Guru menggunakan media
yang bervariasi seperti gambar, realia, boneka maupun kartu bergambar untuk mendukung
pembelajaran (Hayes,2007; HADC,2005; McSharry and Jones,2000) .

Sikap didefinisikan sebagai konstelasi komponen kognitif, afekti dan konatif yang saling
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek. Hal ini

Penelitian tentang Joyful Learning telah banyak dilakukan. Variabel yang diamati antara lain
hasil belajar, motivasi, minat dan sikap. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dan analisis deskriptif. Penelitian ini memaparkan pengaruh Joyful Learning terhadap
sikap belajar dari aspek kognitif, afektif dan konatif.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Kuasi Eksperimen dengan nonequivalent pretest
posttest design , menggunakan dua kelas yang berbeda, yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 kelas
kontrol. Untuk kelas eksperimen menggunakan pendekatan Joyful Learning, sedangkan ke
kontrol menggunakan traditional method teaching (TMT). Waktu pelaksanaan penelitian ing
adalah bulan Maret — Mei 2014, pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. Subyek peneliti
ini adalah seluruh siswa kelas 4 SD As Suruur dan SD Husainiyah.Instrumen penelitian berupa
angket sikap belajar untuk mengukur peningkatan sikap belajar. Pengisian angket sikap belag
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.Data yang diperoleh ditransformasi menggunakas
software STAT97 sebelum diuji menggunakan uji pengaruh setelah dilakukan uji normalis

dan homogenitas data perlakuan. Analisis perbedaan pengaruh Joyful Learning terhadap sikap
belajar menggunakan uji beda.
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Berdasarkan uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnovdan homogenitas
snggunakan Uji Levene, skor sikap belajar sebelum dan sesudah perlakuan serta N-Gain

#=bukti berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya hasil pengujian pengaruh Joyful Learning
‘Serhadap Peningkatan Sikap Belajar adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rataN_GainSikap Belajar

Aspek Sikap Belajar | Kelompok | Mean | Mean Difference ]:S):?fef;z: T df p-

Kognitif Kontrol -0.03 -0.642 0.045 -14.393 75 |0.041
Eksperimen | 0.188

Afektif Kontrol -0.038 -0.463 0.042 -10.952 75 |0.000
Eksperimen | 0.424

Konatif Kontrol -0.265 -0.220 0.106 -2.078 75 |0.000
Eksperimen | 0.378

| Berdasarkan Tabell diatas peningkatan sikap belajar ketiga aspek belajar berbeda nyata
secara signifikan.Hal ini menunjukkan bahwa “Pendekatan Joyful Learning dapat meningkatkan
- sikap belajarpada aspek kognitif, afektif dan konatif dalam pembelajaran Sains di kelas 4”.
Rata-rataskorN_Gainsiswapadaaspeksikap belajarpada aspek kognitif, afektif dan konatif
pada kelas eksperimen secara signifikan lebihbaikdaripadakelaskontrol. Selanjutnya,berdasar
~ kankategoriHake(Meltzer,2002), skorN-Gain diklasifikasikan kedalamtigakategoripeningkata
~ myaitukategoritinggi,sedang danrendah. Banyaknyasiswakelasekperimendankelaskontrolyang
memenuhi kategori tinggi, sedang, dan rendah ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Kategori Peningkatan Skor Sikap Belajar
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Gambar 4.3. Perbandingan Peningkatan Skor Sikap Belajar

Pada Gambar 1 tampak bahwa mayoritas siswa kelas kontrol memperoleh skor N-Gain
dengan kategori rendah pada setiap aspek sikap. Sedangkan pada kelas eksperimen, sebagian
besar siswa (lebih dari 80%) siswa mengalami peningkatan skor sikap belajar kategori sedang.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pendekatan Joyful Learning
dalam pembelajaran Sains memberikan peningkatan sikap belajar yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Joyful Learning terbukti memberikan pengaruh positip terhadap sikap belajar siswa
dalam pembelajaran Sains. Pada kelas eksperimen, guru melakukan kegiatan pembelajaran
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menggunakan prinsip-prinsip prinsip-prinsip learning by playing, learning by doing, learning by
enjoying and learning by problem solving.Berdasarkan penelitian Chen, et. al. (2010) dan Kirikkaya,
dkk (2010) joyful perceptionmemberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.

Sejumlah educational gamesdengan pendekatan joyful learningtelah dikembangkan dan
didasarkan pada teori dan strategi ilmu pendidikan/pedagogika (Chen & Tsai, 2009; Kebritchi &
Hirumi, 2008).Wei, et. al, (2011) melaporkan melalui Pendekatan Joyful Classroom Learning System
(JCLS) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan joyful perceptionselama
proses pembelajaran. Jadal (2012a) dan Jadal (2012b) menyatakan bahwa pendekatan activity-
based joyful learning (ABJL) padabeberapa sekolah dasar di Maharastra India. memberikan hasil
yang positif.

Joyful Learning yang dilakukan di kelas eksperimen bersesuaian dengan ciri-ciri yang
dikemukakan oleh Corbeil (1999), Meier (2000) dan Wolk (2008). Menurut Corbel (199) adanya
lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang (stress), aman, menarik, dan
tidak membuat siswa ragu melakukan sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan
tinggi. Ketersediaan materi pe*'jaran dan metode yang relevan, terlibatnya semua indera dan
aktivitas otak kiri dan kanan, situasi belajar yang menantang (challenging) bagi siswa untuk
mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari, serta situasi belajar emosional yang positif ketika
para siswa belajar bersama, membuat suasana belajar lebih menyenangkan.

Joyful Learning yang dilakukan di kelas eksperimen selaras dengan yang dikemukakan
oleh Meier (2000). Siswa merasakan suasana pembelajaran yang membangkitkan minat belajar,
rileks, dan menarik sehingga membuat siswa semangat dan berkonsentrasi tinggi selama
pembelajaran. Adanya keterlibatan penuh dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kemauan
untuk menyediakan sendiri peralatan dan pembagian tugas dalam kelompok secara mandiri
dengan gembira.

Berdasarkan observasi di kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan bahwa siswa
mendapatkan pengalaman kognitif yang positip terhadap pembelajaran melalui materi pelajaran
yang bermanfaat, metode dan media pembelajaran yang tepat, serta guru yang baik. Apabila hal
tersebut didukung pengalaman afektif melalui materi pelajaran yang menarik, metode dan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta antusias dan menyenangkan, membuat
siswa memiliki keinginan atau kecenderungan positip untuk mempelajari Sains (pengalaman
konatif).

Sebagai hasil evaluasi, sikap yang disimpulkan dari berbagai pengamatan terhadap objek
diekspresikan dalam bentuk respon kognitif, afektif (emosi), maupun perilaku (Triandis dalam
Azwar, 2005). Siswa yang memiliki opini bahwa pembelajaran Sains bermanfaat bagi dirinya,
menarik dan menyenangkan dalam proses pembelajarannya, memiliki kecenderungan untuk
lebih giat belajar Sains. Sebaliknya, apabila pembelajaran Sains dianggap sebagai beban, ditunjang
oleh proses pembelajaran yang membosankan, menyebabkan siswa malas untuk belajar Sains.

Kesimpulan

Joyful Learning berpengaruh nyata dan positip terhadap sikap belajar aspek kognitif, afekif
dan konatif siswa dalam pembelajaran Sains. Siswa yang mendapatkan pengalaman kognits®
yang positip terhadap pembelajaran melalui materi pelajaran yang bermanfaat, metode dam
media pembelajaran yang tepat, serta guru yang baik. Apabila hal tersebut didukung pengalaman
afektif melalui materi pelajaran yang menarik, metode dan media pembelajaran yang m
dan menyenangkan serta antusias dan menyenangkan, membuat siswa memiliki keinginan
kecenderungan positip untuk mempelajari Sains (pengalaman konatif).
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